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ABSTRAK  

Pendahuluan: Ante natal care (ANC) dilakukan untuk mengetahui perkembangan janin dan kesehatan ibu hamil. 

Ketidakpatuhan memenuhi jadwal pemeriksaan ANC  meningkatkan risiko terjadinya komplikasi kehamilan dan 

persalinan, Angka Kematian Ibu (AKI), dan Angka Kematian Bayi (AKB). Protokol kesehatan (prokes) di masa 

pandemi COVID-19 memberlakukan stay at home (tetap tinggal di rumah) dan social distancing (menjaga jarak). 

Ibu hamil merupakan individu yang rentan terhadap infeksi COVID-19. Keterbaharuan penelitian melihat 

pengaruh pengetahuan ibu hamil terhadap kepatuhan melakukan pemeriksaan ANC. Tujuan untuk mengetahui 

pengaruh tingkat pengetahuan mengenai COVID-19 terhadap kepatuhan subjek melakukan pemeriksaan ANC di 

masa pandemi COVID-19.  

Metode: Design penelitian adalah cross-sectional study dengan wawancara pada ibu hamil yang datang ANC 

saat masa pandemi COVID-19 di Puskesmas Cawas 1, Klaten yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. 

Kelengkapan data diperoleh dengan pengisian kuesioner yang telah divalidasi dan catatan dari buku KIA. Olah 

data univariat dan bivariat dengan menggunakan uji Chi-Square. 

Hasil: Jumlah responden sebanyak 66 orang dengan 77,3 % (51/66) berusia antara 20-35 tahun,  75,8% (50/66) 

berpendidikan tinggi, dan 69,7% (46/66) merupakan ibu yang tidak bekerja. Tidak terdapat pengaruh tingkat 

pengetahuan mengenai COVID-19 terhadap kepatuhan pemeriksaan kehamilan (ANC) dalam masa pandemi di 

Puskesmas Cawas 1, Klaten, dengan p value 0,673. 

Kesimpulan: Tidak ada pengaruh tingkat pengetahuan COVID-19 terhadap kepatuhan ANC di masa pandemi di 

Puskesmas Cawas 1, Klaten. 

Kata Kunci: COVID-19; kepatuhan ANC; pandemi; tingkat pengetahuan 

 

ABSTRACT 

 

Introduction: Ante natal care (ANC) is carried out to determine fetal development and the health of pregnant 

women. Non-compliance with the ANC examination schedule increases the risk of complications of pregnancy 

and childbirth, maternal mortality rate (MMR), and infant mortality rate (IMR). The health protocol (prokes) 

during the COVID-19 pandemic enforces stay at home (stay at home) and social distancing (maintaining 

distance). Pregnant women are individuals who are vulnerable to COVID-19 infection. The renewal of the study 

looked at the effect of pregnant women's knowledge on compliance with ANC examinations. The purpose of this 

study was to determine the effect of the level of knowledge about COVID-19 on the subject's compliance with the 

ANC examination during the COVID-19 pandemic.  

Methods: The study design was a cross-sectional study with interviews with pregnant women who came to ANC 

during the COVID-19 pandemic at Cawas 1 Public Health Center, Klaten Regency who met the inclusion and 

exclusion criteria. Completeness of the data was obtained by filling out a validated questionnaire and notes from 

the MCH handbook. Univariate and bivariate data processing using Chi-Square test. 

Results: The number of respondents was 66 people with 77.3% (51/66) aged between 20-35 years, 75.8% (50/66) 

had higher education, and 69.7% (46/66) were mothers who did not work. There was no effect of the level of 
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knowledge about COVID-19 on compliance with antenatal care (ANC) during the pandemic at the Cawas 1 

Public Health Center, Klaten Regency, with a p value of 0.673.  

Conclusion: There is no effect of the level of knowledge of COVID-19 on ANC compliance during the pandemic 

at the Cawas 1 Health Center, Klaten Regency. 

Keywords: COVID-19; ANC compliance; pandemic; knowledge level 

 

 

PENDAHULUAN 

Protokol kesehatan (prokes) pencegahan penularan COVID-19 dengan stay at home (tetap tinggal 

di rumah) untuk menghindari kerumunan selama pandemi. Social distancing (menjaga jarak)  untuk 

menghindari kerumunan terbukti ampuh mencegah penyebaran virus corona secara masif (Siedner et 

al., 2020). Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) juga membatasi masyarakat 

beraktivitas di luar rumah. 

Ibu hamil (bumil) merupakan individu yang rentan terinfeksi COVID-19 (Rocca-Ihenacho & 

Alonso, 2020). Bumil terinfeksi COVID-19 berisiko mengalami preeklampsia, keguguran, dan 

persalinan prematur. World Health Organization (WHO) tahun 2022 menyebutkan bumil berisiko 

bergejala COVID-19 lebih berat dibandingkan perempuan tidak hamil. 

Antenatal Care (ANC) dilakukan untuk mengetahui perkembangan janin dan kesehatan bumil 

(Abir et al., 2017). Kepatuhan ANC berkurang berisiko kurangnya pemantauan tumbuh kembang dan 

kesehatan janin dan ibu. Bumil yang tidak mematuhi jadwal ANC meningkatkan risiko komplikasi, 

Angka Kematian Ibu (AKI), dan Angka Kematian Bayi (AKB) (Mahendra et al., 2019). ASEAN 

Millenium Development Goals (MDGs) tahun 2017 menyebutkan AKI di Indonesia tahun 2015 sebesar 

305/100.000 kelahiran hidup dan menjadikan Indonesia dengan peringkat AKI tertinggi kedua di Asia 

Tenggara. Peringkat pertama diduduki Laos (Dharmayanti et al., 2019).  

Saat pandemi sebanyak 65,6% bumil tidak patuh melaksanakan ANC (Kuswarini, 2021). Saat 

pandemi COVID-19 dilakukan penyesuaian frekuensi ANC yang semula 8x menjadi 6x tatap muka 

(Aziz et al., 2020). Bumil tidak sering keluar rumah sebagai preventif mengurangi risiko terinfeksi 

COVID-19, namun tetap datang kontrol ANC.  

Tingkat pengetahuan COVID-19 yang baik menyebabkan rasa cemas tingkat sedang datang ANC 

karena harus keluar rumah (Khoirunisa, 2021). Pengetahuan merupakan salah satu faktor penyebab 

kecemasan dan rasa takut (Utami, 2019), yang  dapat memengaruhi perilaku seseorang (Simanjorang et 

al., 2021). 

Tingkat Pengetahuan COVID-19 yang baik seharusnya membuat bumil tetap patuh ANC, karena 

adanya informasi upaya pencegahan agar tidak terinfeksi COVID-19. Pengurangan frekuensi ANC 

selama pandemi yang direkomendasikan Perkumpulan Obstetri dan Ginekologi Indonesia (POGI) juga 

membantu upaya preventif tersebut.  

Pengetahuan COVID-19 lebih tinggi menimbulkan kekhawatiran bumil sebagai individu rentan 

dan mengetahui dirinya berisiko tertular, dan menimbulkan perubahan perilaku saat pandemi (Usuwa 

et al., 2020). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adakah pengaruh tingkat pengetahuan COVID-

19 terhadap kepatuhan bumil melakukan ANC saat pandemi COVID-19. 
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METODE 

Penelitian observasional analitik dengan pendekatan potong lintang, mengambil populasi ibu 

hamil yang melakukan pemeriksaan ANC di Puskesmas Cawas 1, Klaten. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling. 

Variabel bebas adalah tingkat pengetahuan COVID-19, diukur dengan kuesioner yang 

direvalidasi (Moudy & Syakurah, 2020). Tingkat pengetahuan dengan persentase 0-100%, yaitu 

pengetahuan baik (>75%) dan tidak baik (≤75%) (Moudy & Syakurah, 2020). Kuesioner berisi 10 

pertanyaan dengan 53 opsi jawaban. Opsi jawaban benar yang dipilih diberi nilai 1, sedangkan yang 

tidak dipilih diberi nilai 0. Opsi jawaban salah yang tidak dipilih diberi nilai 1, di mana responden 

mengetahui jawaban tersebut salah. Opsi jawaban salah yang dipilih diberi nilai 0.  

Penghitungan persentase jawaban responden menggunakan rumus:  

 
Variabel terikat berupa kepatuhan ANC saat pandemi, yaitu bumil yang datang ANC di 

Puskesmas Cawas I, Klaten sesuai jadwal per trimester (TM) (Mahendra et al., 2019). Pengukuran 

dengan meninjau buku KIA sesuai rekomendasi POGI 2020, yaitu ANC di TM I, TM II, dan TM III 

masing-masing 1x, 2x, dan 3x.  

Variabel perancu terikat adalah usia, sedangkan tidak terikat adalah pendidikan, pekerjaan, 

dukungan keluarga, sikap  bumil terhadap ANC, dan rasa cemas tertular COVID-19. Data diambil 

melalui wawancara. 

Analisis univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-square dan diolah dengan aplikasi SPSS 

Statistics for Windows. Ethical Clearance didapatkan dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan RSUD Dr. 

Moewardi dengan Nomor: 512/IV/HREC/2022 tertanggal 14 April 2022. 

HASIL 

Populasi target penelitian sebanyak 234 orang dan didapatkan 66 subjek yang memenuhi kriteria 

inklusi.  

 

Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian pada Masa Pandemi COVID-19 di Puskesmas Cawas 1, Klaten 

Karakteristik Frekuensi (Orang) Persentase (%) 

Usia   

<20 tahun 0 0 

20-35 tahun 51 77,3 

>35 tahun 15 22,7 

Pendidikan   

Rendah (SD-SMP) 16 24,2 

Tinggi (SMA-Perguruan Tinggi 50 75,8 

Pekerjaan   

Bekerja 20 30,3 

Tidak Bekerja 46 69,7 

Sikap Ibu Hamil terhadap ANC   

Penting 57 86,4 

Tidak Penting 9 13,6 
 

Sumber: Data primer, 2022. (n = 66 orang) 
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Bumil berusia <20 tahun, >35 tahun, dan usia reproduksi sehat (20-35 tahun)  masing-masing 

sebesar 0, 22,7% (15/66), dan  77,3% (51/66). Rerata usia responden 30,38 tahun. Bumil berpendidikan 

rendah 24,2% (16/66) dan tinggi 75,8% (50/66). Bumil yang memiliki pekerjaan 30,3% (20/66), 

sedangkan yang tidak bekerja 69,7% (46/66). 

Sikap bumil yang menganggap ANC penting 86,4% (57/66), sedangkan yang menganggap tidak 

penting 13,6% (9/66). Sebanyak 45,5% (30/66) merasa cemas tertular COVID-19 saat ANC, sedangkan 

yang tidak merasa cemas 54,5% (36/66). Bumil dengan tingkat pengetahuan mengenai COVID-19 baik 

dan tidak baik masing-masing sebesar 27,3% (18/66) dan 72,7% (48/66). Bumil yang patuh ANC saat 

pandemi sejumlah 65,1% (43/66), sedangkan yang tidak patuh 34,9% (23/66). 

Tabel 2. Pengaruh Usia Ibu Hamil terhadap Tingkat Pengetahuan Mengenai COVID-19 pada Masa Pandemi 

COVID-19 di Puskesmas Cawas 1, Klaten 

Usia Tingkat Pengetahuan 

COVID-19 Baik 

Tingkat Pengetahuan 

COVID-19 Tidak Baik 

p- value CI 

20-35 tahun 14 37 0,952 0,6689-0,8765 

>35 tahun 4 11 

CI = Confidence Interval. P value bermakna bila <0,05. 

Sumber: Data primer, 2022. (n = 66 orang) 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa pengaruh usia tidak bermakna terhadap tingkat pengetahuan 

mengenai COVID-19 yang dimiliki oleh bumil pada masa pandemi COVID-19 di Puskesmas Cawas 

1, Klaten (p- value = 0,952). 

Tabel 3. Pengaruh Pendidikan Ibu Hamil terhadap Tingkat Pengetahuan Mengenai COVID-19 pada Masa 

Pandemi COVID-19 di Puskesmas Cawas 1, Klaten 

Pendidikan Tingkat Pengetahuan 

COVID-19 Baik 

Tingkat Pengetahuan 

COVID-19 Tidak Baik 

p- value CI 

Rendah 2 14 0,127 0,6514-0,8637 

Tinggi 16 34 

CI = Confidence Interval. P value bermakna bila <0,05. 

Sumber: Data primer, 2022. (n = 66 orang) 

 

Tabel 3 dengan p- value sebesar 0,127, menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara 

pendidikan bumil dengan tingkat pengetahuan mengenai COVID-19 yang dimiliki bumil pada masa 

pandemi COVID-19 di Puskesmas Cawas 1, Klaten. 

Tabel 4. Pengaruh Pekerjaan Ibu Hamil terhadap Tingkat Pengetahuan Mengenai COVID-19 pada Masa 

Pandemi COVID-19 di Puskesmas Cawas 1, Klaten 

Pekerjaan Tingkat Pengetahuan 

COVID-19 Baik 

Tingkat Pengetahuan 

COVID-19 Tidak Baik 

p- value CI 

Bekerja 5 15 0,785 0,1892-0,4169 

Tidak Bekerja 13 33 

CI = Confidence Interval. P value bermakna bila <0,05. 

Sumber: Data primer, 2022. (n = 66 orang) 

 

Tabel 4 menjelaskan tidak terdapat pengaruh antara pekerjaan bumil terhadap tingkat 

pengetahuan mengenai COVID-19 yang dimiliki oleh bumil pada masa pandemi COVID-19 di 

Puskesmas Cawas 1, Klaten dengan p- value = 0,785. 
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Tabel 5. Pengaruh Sikap Ibu Hamil terhadap ANC terhadap Kepatuhan Pemeriksaan ANC pada Masa 

Pandemi COVID-19 di Puskesmas Cawas 1, Klaten 

Sikap Ibu Hamil terhadap ANC Patuh ANC Tidak Patuh ANC p- value CI 

Penting 40 17 0,031 0,7786-0,9486 

Tidak Penting 3 6 

CI = Confidence Interval. P value bermakna bila <0,05. 

Sumber: Data primer, 2022. (n = 66 orang) 

 

Tabel 5 menggambarkan terdapat pengaruh sikap ibu hamil terhadap ANC terhadap 

kepatuhan pemeriksaan ANC pada masa pandemi COVID-19 di Puskesmas Cawas 1, Klaten 

dengan p- value  0,031. Nilai ini lebih kecil daripada p- value 0,05 (Dahlan, 2014), sehingga 

dikatakan bermakna. 

Tabel 6. Pengaruh Rasa Cemas Tertular COVID-19 ketika Melakukan ANC terhadap Kepatuhan 

Pemeriksaan ANC pada Masa Pandemi COVID-19 di Puskesmas Cawas 1, Klaten 

Rasa Cemas Tertular COVID-19 

ketika Melakukan ANC 

Patuh ANC Tidak Patuh ANC p- value CI 

Cemas 19 11 0,777 0,3312-0,5779 

Tidak Cemas 24 12 

CI = Confidence Interval. P value bermakna bila <0,05. 

Sumber: Data primer, 2022. (n = 66 orang) 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa rasa cemas tertular COVID-19 ketika melakukan ANC tidak 

memengaruhi kepatuhan pemeriksaan ANC yang dilakukan bumil pada masa pandemi COVID-19 

di Puskesmas Cawas 1, Klaten dengan p- value sebesar 0,777. 

Tabel 7. Pengaruh Tingkat Pengetahuan Mengenai COVID-19 terhadap Kepatuhan Pemeriksaan ANC pada 

Masa Pandemi COVID-19 di Puskesmas Cawas 1, Klaten 

Tingkat Pengetahuan Mengenai 

COVID-19 

Patuh ANC Tidak Patuh ANC p- value CI 

Baik (>75%) 11 7 0,673 0,1624-0,3830 

Tidak Baik (≤75%) 32 16 

CI = Confidence Interval. P value bermakna bila <0,05. 

Sumber: Data primer, 2022. (n = 66 orang) 

 

Tabel 7 menunjukkan tidak didapatkan pengaruh yang bermakna antara kualitas pengetahuan 

mengenai COVID-19 terhadap kepatuhan pemeriksaan ANC pada masa pandemi COVID-19 di 

Puskesmas Cawas 1, Klaten dengan p- value sebesar 0,673. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa usia bumil tidak memengaruhi tingkat pengetahuan 

mengenai COVID-19 pada masa pandemi COVID-19 di Puskesmas Cawas 1, Klaten. Kategori usia 

yang berbeda tidak memberikan efek terhadap pengetahuan COVID-19 yang diperoleh suatu individu. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Wulandari yang menyatakan bahwa usia tidak memberikan pengaruh 

terhadap tingkat pengetahuan mengenai COVID-19 yang dimiliki oleh seseorang. Hal tersebut 

dikarenakan usia yang berbeda tetap dapat mengakses informasi dan terpapar pengetahuan yang sama 

(Wulandari et al., 2020). 

Penelitian Santi menunjukkan hasil yang berlawanan di mana usia memberikan pengaruh 

terhadap tingkat pengetahuan mengenai COVID-19 suatu individu. Masyarakat dengan kategori umur 
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yang berbeda memungkinkan untuk memiliki motivasi dan rasa aktif mencari informasi yang berbeda 

pula, sehingga tingkat pengetahuan terhadap suatu hal menjadi tidak sama (Santi, 2021). 

Tidak terdapat pengaruh antara pendidikan bumil terhadap tingkat pengetahuan mengenai 

COVID-19 pada masa pandemi COVID-19 di Puskesmas Cawas 1, Klaten. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendidikan, baik tinggi maupun rendah, tidak memengaruhi tingkat pengetahuan mengenai COVID-19. 

Hal tersebut sesuai dengan penelitian So’o dkk di mana pendidikan tidak memengaruhi tingkat 

pengetahuan seseorang mengenai COVID-19. Hasil tersebut dikarenakan tidak semua masyarakat 

cukup paham mengenai COVID-19 yang merupakan penyakit yang baru merebak ketika pandemi 

terjadi, sehingga tingkat pendidikan tidak memengaruhi pengetahuan mengenai COVID-19 (So’o et al., 

2022). 

Penelitian Gannika dan Sembiring mendapatkan hasil sebaliknya, bahwa tingkat pendidikan 

seseorang berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan yang dimiliki. Masyarakat dengan tingkat 

pendidikan tinggi lebih sering mencuci tangan, memakai masker, berolahraga teratur, dan mengonsumsi 

makanan yang lebih sehat dan bergizi untuk menghindarkan diri dari infeksi COVID-19. Individu 

berpendidikan tinggi juga lebih patuh melakukan isolasi mandiri ketika terjangkit penyakit atau setelah 

bepergian ke luar daerah (Gannika dan Sembiring, 2020). 

Tingkat pengetahuan mengenai COVID-19 yang dimiliki bumil tidak terpengaruh oleh status 

pekerjaan ibu, baik yang bekerja maupun tidak. Hasil ini selaras dengan penelitian Khairunnisa dkk., 

yang menjelaskan bahwa pekerjaan yang dimiliki seseorang tidak berpengaruh terhadap pengetahuan 

dan perilaku pencegahan COVID-19. Hal tersebut dikarenakan pekerjaan seseorang belum tentu 

bersinggungan dengan bidang kesehatan, sehingga menyebabkan individu tersebut dapat memiliki 

pengetahuan dan pengalaman dalam hal kesehatan yang sama dengan individu yang tidak bekerja 

(Khairunnisa et al., 2021). 

Hasil yang berkebalikan disampaikan oleh Pratama di mana pekerjaan berpengaruh terhadap 

tingkat pengetahuan mengenai COVID-19 yang dimiliki oleh individu tersebut. Lingkungan pekerjaan 

menyebabkan seseorang lebih sering terpapar dengan pengetahuan dan anjuran prokes pencegahan 

penularan COVID-19 yang harus dipatuhi. Hal tersebut menyebabkan pekerja akan lebih sering 

membaca, mengetahui, dan menaati peraturan prokes yang diterapkan oleh perusahaan atau lingkungan 

tempatnya bekerja (Pratama, 2021). 

Nilai p- value <0,05 menunjukkan bermakna atau didapatkan adanya pengaruh sikap bumil 

terhadap kepatuhan ANC pada masa pandemi COVID-19 di Puskesmas Cawas 1, Klaten. Bumil tetap 

menganggap bahwa melakukan ANC adalah hal yang penting dan tidak terpengaruh oleh tingkat 

pengetahuan mengenai COVID-19 yang dimiliki. Sejalan dengan hasil penelitian Roobiati bahwa bumil 

menganggap ANC penting disebabkan karena keinginan beradaptasi dengan baik terhadap kehamilan. 

Adaptasi yang baik menyebabkan ibu mempertahankan dan menjaga kehamilan dengan lebih tepat. 

Adaptasi kehamilan tersebut dibantu oleh tenaga kesehatan, sehingga menyebabkan bumil lebih 

termotivasi untuk patuh melaksanakan ANC (Khairunnisa et al., 2021). 

Tidak ditemukan adanya pengaruh rasa cemas tertular COVID-19 ketika melakukan 

pemeriksaan ANC terhadap kepatuhan ANC di masa pandemi COVID-19 di Puskesmas Cawas 1, 

Klaten. Bumil tetap dapat mematuhi jadwal pemeriksaan ANC meskipun merasa cemas atau tidak. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Kartika bahwa bumil tetap patuh melaksanakan kunjungan ANC walaupun 

merasa cemas. Bumil tetap mematuhi jadwal ANC dikarenakan memiliki rasa cemas tertular COVID-

19 yang ringan, sehingga tetap lebih mengutamakan melaksanakan pemeriksaan ANC (Kartika, 2021). 

Penelitian Pratiwi menunjukkan hasil yang berbeda, terdapat pengaruh antara rasa cemas tertular 

COVID-19 dengan kepatuhan melakukan ANC, menyebabkan bumil kurang patuh melaksanakan ANC. 

Kecemasan tersebut dikarenakan rasa khawatir apabila penularan COVID-19 dapat membahayakan ibu 

dan janin serta keharusan isolasi yang diakibatkan terinfeksi COVID-19 (Pratiwi, 2022). 
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Tidak didapatkan pengaruh tingkat pengetahuan mengenai COVID-19 terhadap kepatuhan ANC 

pada masa pandemi COVID-19 di Puskesmas Cawas 1, Klaten. Bumil tetap patuh melaksanakan ANC 

sesuai jadwal yang ditetapkan, baik memiliki tingkat pengetahuan baik maupun tidak baik. Tingkat 

pengetahuan mengenai ANC lebih memiliki pengaruh terhadap kepatuhan melaksanakan pemeriksaan 

ANC pada ibu hamil (Retnowati, 2022).  

Penelitian Degu menyebutkan tingkat pengetahuan mengenai COVID-19 yang baik dimiliki oleh 

bumil yang merencanakan dan menginginkan kehamilan. Bumil tersebut cenderung berusaha 

melakukan upaya pencegahan agar tidak terinfeksi COVID-19, sehingga kehamilan dapat terjaga (Degu 

et al., 2021).  

Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini, meliputi: Penelitian hanya dilakukan di satu fasilitas kesehatan, 

yang menyebabkan cakupan penelitian kurang luas. Hasil yang didapatkan mungkin dapat berbeda 

apabila penelitian dilakukan di beberapa fasilitas kesehatan yang memenuhi kriteria inklusi. Responden 

terbatas pada bumil yang melakukan ANC di Puskesmas Cawas 1, Klaten, tidak mengikutsertakan 

bumil yang melakukan ANC di tempat lain, padahal mereka berkemungkinan patuh melaksanakan 

ANC. 

Penyebab rasa cemas responden selama masa pandemi COVID-19 hanya mengenai kecemasan tertular 

COVID-19. Hasil yang didapatkan mungkin berbeda apabila terdapat faktor-faktor penyebab rasa 

cemas yang lain. Penelitian ini tidak menilai tingkat pengetahuan ANC pada masa pandemi COVID-

19, hanya menilai tingkat pengetahuan COVID-19 terhadap kepatuhan ANC. Variabel tingkat 

pengetahuan ANC di luar masa pandemi juga diperlukan sebagai kontrol. Hasil yang didapatkan dalam 

penelitian ini terbatas untuk karakteristik populasi di Puskesmas Cawas 1, Klaten dan tidak bisa 

digeneralisasi. 

KESIMPULAN 

Tidak terdapat adanya pengaruh tingkat pengetahuan mengenai COVID-19 terhadap kepatuhan ANC 

yang dilakukan bumil pada masa pandemi COVID-19 di Puskesmas Cawas 1, Klaten. 
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